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Abstract 
This study describes the implementation of traditional hopscotch (engklek), observable 
changes in gross-motor behavior among children aged 5–6 years, and the constraints 
and teacher strategies emerging during classroom practice at TK Negeri 02 
Pringgasela. A descriptive qualitative approach was employed using repeated 
observation, a semi-structured teacher interview, documentation, and field notes. Data 
were collected in four sessions on 7, 8, 9, and 12 September 2026. Analysis focused on 
balance, coordination, agility, and movement accuracy through data condensation, 
thematic display, cross-session comparison, and technique triangulation. The findings 
show that engklek creates a structured movement environment involving single-leg 
support, one-to-two-foot transitions, directional changes, landing control, and target 
foot placement. During the initial session, some children hesitated, lost balance, paused 
to organize body position, or stepped on boundary lines. Across subsequent sessions, 
movements became smoother, corrective responses improved, arm and visual 
coordination became more functional, and line-stepping errors decreased. Agility 
appeared to develop most rapidly, while balance and coordination continued to require 
repeated stimulation. Pedagogical effectiveness was supported by teacher 
demonstration, turn-taking routines, graduated assistance without taking over the 
child's movement, positive reinforcement, and adaptation to individual ability. The 
study indicates that engklek can function as a culturally grounded, low-cost, and 

contextually meaningful form of gross-motor stimulation in early childhood education; however, the findings are 
descriptive and should not be interpreted as causal evidence. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan permainan tradisional engklek, perubahan 

perilaku motorik kasar anak usia 5–6 tahun, serta kendala dan strategi guru selama kegiatan di TK Negeri 02 

Pringgasela. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan observasi berulang, 

wawancara semi-terstruktur dengan guru, dokumentasi, dan catatan lapangan. Pengumpulan data 

dilaksanakan dalam empat sesi pada 7, 8, 9, dan 12 September 2026. Analisis difokuskan pada empat aspek 

motorik kasar, yaitu keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan ketepatan gerak, dengan teknik kondensasi 

data, penyajian tematik, perbandingan antarpertemuan, dan triangulasi teknik. Hasil menunjukkan bahwa 

engklek menyediakan pengalaman gerak yang terstruktur melalui tumpuan satu kaki, transisi satu-dua kaki, 

perubahan arah, pendaratan, serta penempatan kaki pada sasaran. Pada sesi awal, sebagian anak masih ragu, 

kehilangan keseimbangan, berhenti untuk mengatur posisi, atau menyentuh garis kotak. Pada sesi berikutnya, 

gerak anak menjadi lebih lancar, kemampuan memperbaiki posisi meningkat, penggunaan lengan dan 

pandangan mata lebih terkoordinasi, dan kesalahan menginjak garis berkurang. Kelincahan tampak sebagai 

aspek yang paling cepat berkembang, sedangkan keseimbangan dan koordinasi masih memerlukan stimulasi 

berulang. Permainan didukung oleh demonstrasi guru, pengaturan giliran, bantuan bertahap tanpa 

mengambil alih gerak anak, penguatan positif, dan penyesuaian berdasarkan kemampuan individual.. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik kasar pada usia prasekolah merupakan fondasi bagi 

partisipasi anak dalam aktivitas fisik, permainan sosial, eksplorasi lingkungan, dan 

pembelajaran berbasis gerak. Keterampilan gerak fundamental tidak berkembang 

hanya karena pertambahan usia; anak memerlukan kesempatan praktik yang berulang, 

umpan balik, lingkungan yang aman, serta tugas gerak yang cukup menantang. Bukti 

mutakhir menunjukkan bahwa program motorik terstruktur di pendidikan anak usia 

dini dapat meningkatkan kompetensi gerak, terutama ketika aktivitas memberi 

kesempatan praktik yang cukup dan didampingi oleh pendidik (Engel et al., 2022; 

Khodaverdi et al., 2022; Dobell et al., 2023; Roscoe et al., 2024).(Asri & Zakaria, 2026) 

Urgensi stimulasi motorik semakin kuat karena aktivitas fisik dan kompetensi 

motorik saling berkaitan. Kajian sistematis menunjukkan hubungan antara 

keterampilan motorik fundamental dan aktivitas fisik intensitas sedang-tinggi, 

walaupun kekuatan hubungan dapat berbeda menurut usia, domain keterampilan, 

serta karakteristik konteks (Liu et al., 2023). Pada tingkat pendidikan anak usia dini, 

intervensi berbasis aktivitas fisik juga dikaitkan dengan perkembangan motorik, fungsi 

eksekutif, dan kesiapan anak terlibat dalam aktivitas yang lebih kompleks (Malambo et 

al., 2022; Zhang et al., 2022). Di sisi lain, meta-analisis tentang kepatuhan aktivitas fisik 

anak prasekolah menegaskan bahwa belum semua anak mencapai jumlah aktivitas 

yang direkomendasikan, sehingga lembaga PAUD perlu menyediakan kesempatan 

bergerak yang nyata dan rutin (Bourke et al., 2023). 

Permainan merupakan konteks pedagogis yang sesuai karena menggabungkan 

pengulangan gerak, motivasi intrinsik, pengambilan keputusan, interaksi sosial, dan 

aturan sederhana. Telaah terbaru menemukan bahwa intervensi terstruktur maupun 

tidak terstruktur sama-sama berpotensi memperbaiki keterampilan gerak fundamental, 

dengan program terstruktur cenderung memberi keuntungan lebih konsisten pada 

keterampilan lokomotor tertentu (Chen et al., 2024). Planned active play juga terbukti 

meningkatkan keterampilan lokomotor, keterampilan bola, dan keseimbangan anak 

prasekolah (Bai et al., 2024), sedangkan intervensi active play yang dipandu guru 

menghasilkan perbaikan kompetensi motorik kasar (Spring et al., 2024). Temuan 

tersebut menempatkan permainan aktif bukan sekadar rekreasi, tetapi sebagai medium 

belajar gerak yang dapat dirancang secara pedagogis. 

Di Indonesia, permainan tradisional memiliki nilai tambahan karena 

menghubungkan aktivitas fisik dengan pengalaman budaya lokal. Perspektif guru 

menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat diadaptasi untuk pembelajaran 

motorik anak usia dini (Adi et al., 2022). Penelitian engklek pada anak usia dini 

melaporkan potensi peningkatan keterampilan motorik kasar melalui rangkaian 

melompat, menyeimbangkan tubuh, dan berpindah pola (Darmawati & Widyasari, 

2022; Gulo et al., 2025). Penelitian permainan tradisional lain juga menunjukkan 
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manfaat terhadap gerak dasar dan partisipasi (Fauzi et al., 2023), sementara kegiatan 

outdoor learning memberi ruang bagi variasi gerak yang lebih kaya (Laely et al., 2023). 

Secara biomekanis dan pedagogis, engklek menarik karena mengharuskan anak 

mengontrol pusat massa tubuh saat bertumpu satu kaki, mengoordinasikan pandangan 

dengan lokasi pendaratan, menyesuaikan penggunaan satu atau dua kaki, mengubah 

arah, dan mengendalikan akurasi agar tidak menginjak garis. Komponen tersebut 

beririsan dengan domain stabilitas, koordinasi, lokomotor, dan kontrol tubuh yang 

menjadi fokus berbagai program kompetensi motorik kontemporer (Navarro-Patón et 

al., 2024; Haugland et al., 2024). Lingkungan bermain yang sebagian terstruktur juga 

dapat memberi manfaat karena anak memperoleh arah yang cukup tanpa kehilangan 

unsur eksploratif permainan (Tortella et al., 2022; Martín-García & Rico-González, 

2024). 

Walaupun penelitian mengenai engklek telah berkembang, masih terdapat ruang 

untuk kajian yang tidak semata-mata menghitung skor sebelum dan sesudah 

intervensi, melainkan menjelaskan bagaimana perubahan gerak muncul dari sesi ke 

sesi, bagaimana guru melakukan scaffolding, bagian gerak mana yang paling 

menantang, dan faktor kontekstual apa yang mempengaruhi pelaksanaan. Literatur 

intervensi menekankan pentingnya demonstrasi, instruksi cara melakukan perilaku, 

latihan/rehearsal, dan penyesuaian lingkungan sebagai komponen yang sering muncul 

dalam program aktivitas fisik anak (Al-walah et al., 2023). Kajian implementasi juga 

menunjukkan bahwa kapasitas pendidik merupakan faktor penting dalam 

keberlanjutan program keterampilan gerak (McGuckin et al., 2024). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada proses. 

Pertanyaan penelitian adalah: (1) bagaimana permainan engklek dilaksanakan pada 

anak usia 5–6 tahun di TK Negeri 02 Pringgasela; (2) bagaimana perkembangan 

perilaku keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan ketepatan gerak selama 

permainan; dan (3) kendala serta strategi guru apa yang muncul selama pelaksanaan. 

Kontribusi penelitian terletak pada deskripsi mikro mengenai perubahan perilaku 

gerak dan praktik pedagogis guru dalam konteks permainan tradisional yang autentik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif. Desain ini dipilih karena 

tujuan penelitian bukan menguji besarnya efek atau membandingkan kelompok, 

melainkan menggambarkan proses permainan, perilaku motorik yang tampak, 

perubahan antarsesi, serta makna praktis yang diperoleh dari observasi dan penjelasan 

guru. Unit partisipasi adalah anak usia 5–6 tahun pada kelas yang menjadi lokasi 

kegiatan dan guru kelas sebagai informan kunci. Seluruh identitas anak diposisikan 

menggunakan kode dalam catatan analitik. 

Penelitian dilaksanakan di TK Negeri 02 Pringgasela dalam empat sesi lapangan 

pada 7, 8, 9, dan 12 September 2026. Rentang tersebut digunakan untuk menangkap 
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kondisi awal, respons anak setelah pengulangan, serta pola perubahan yang relatif 

konsisten. Kegiatan engklek dilaksanakan pada area sekolah dengan pola kotak yang 

dibuat di lantai dan disesuaikan agar aman untuk anak. Dokumentasi visual yang 

disediakan menunjukkan pola permainan berupa beberapa kotak tunggal dan 

berpasangan dengan area akhir berbentuk setengah lingkaran, sehingga anak perlu 

bertransisi antara lompatan satu kaki dan pendaratan dua kaki. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti, didukung oleh pedoman observasi 

pelaksanaan, pedoman observasi motorik kasar, pedoman wawancara semi-

terstruktur, catatan lapangan, dokumentasi, dan rekap perkembangan antarsesi. 

Pedoman pelaksanaan memuat 10 indikator yang meliputi persiapan area, pemahaman 

aturan, pemberian contoh, kesempatan bermain, bantuan guru, keamanan, peluang 

stimulasi gerak, keterlibatan anak, penyesuaian kemampuan, dan umpan balik. 

Pedoman motorik kasar memuat 16 indikator yang dikelompokkan ke dalam empat 

aspek: keseimbangan (KES-1 s.d. KES-4), koordinasi (KOR-1 s.d. KOR-4), kelincahan 

(KEL-1 s.d. KEL-4), dan ketepatan gerak (KET-1 s.d. KET-4). 

Wawancara guru memuat 30 pertanyaan utama dengan pertanyaan penelusuran 

mengenai pelaksanaan, perubahan motorik, kendala, dan strategi. Observasi dilakukan 

secara berulang sehingga temuan tidak bergantung pada satu kejadian. Data 

dokumentasi digunakan untuk mengonfirmasi konteks permainan, pola gerak satu-dua 

kaki, pengaturan giliran, dan situasi ruang. Penggunaan data tidak mengubah perilaku 

anak menjadi skor numerik karena rancangan penelitian berfokus pada deskripsi 

perubahan perilaku. 

Analisis dilakukan melalui empat langkah. Pertama, catatan observasi dan 

wawancara dikondensasi berdasarkan kode PLK, KES, KOR, KEL, KET, KND, dan STG. 

Kedua, data disusun dalam matriks antarsesi untuk membandingkan kondisi awal, 

perubahan, dan kesulitan yang tersisa. Ketiga, pola yang konsisten antara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dikembangkan menjadi tema interpretatif. Keempat, 

simpulan diperiksa kembali terhadap bukti yang berbeda agar tidak berasal dari satu 

sumber tunggal. Pendekatan triangulasi ini sejalan dengan kebutuhan penelitian 

implementasi permainan, karena perubahan motorik dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik anak, kualitas instruksi, lingkungan, dan frekuensi kesempatan bergerak. 

Secara etis, instrumen penelitian mensyaratkan penggunaan kode anak dan 

dokumentasi hanya setelah izin lembaga serta orang tua/wali. Karena dokumen untuk 

publikasi sebaiknya meminimalkan risiko identifikasi anak, foto yang memperlihatkan 

wajah tidak direproduksi dalam naskah ini. Analisis hanya menggunakan isi perilaku 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Landasan teoretis utama penelitian ini menggunakan model perkembangan 

motorik Goodway, Ozmun, dan Gallahue (2021) melalui Triangulated Hourglass 

Model. Dalam model tersebut, anak usia 5–6 tahun berada pada fase fundamental 

movement, yaitu periode ketika pola gerak dasar dikembangkan melalui pengalaman 
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dan latihan pada keterampilan stabilitas, lokomotor, dan manipulatif. Permainan 

engklek terutama melibatkan keterampilan stabilitas dan lokomotor karena anak harus 

mempertahankan tumpuan satu kaki, melompat, mendarat, berpindah antarkotak, 

serta mengubah arah. Kajian mutakhir tentang fundamental movement skills juga 

menempatkan keseimbangan sebagai keterampilan stabilitas dan menunjukkan bahwa 

lingkungan bermain dapat menantang keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi anak 

(Pawlowski et al., 2023), sementara intervensi terstruktur pada anak prasekolah terbukti 

mendukung perkembangan keterampilan lokomotor melalui latihan yang konsisten 

dan berulang (Chen et al., 2024). 

Empat aspek yang digunakan dalam instrumen—keseimbangan, koordinasi, 

kelincahan, dan ketepatan gerak—tidak diperlakukan sebagai empat domain teoritis 

yang berdiri sendiri. Keseimbangan diturunkan langsung dari domain stabilitas; 

kelincahan dioperasionalisasikan sebagai kemampuan adaptasi lokomotor ketika anak 

berpindah dan mengubah arah; koordinasi dipahami sebagai integrasi perseptual-

motor antara mata, kaki, lengan, dan posisi tubuh; sedangkan ketepatan gerak 

digunakan sebagai indikator kualitas kontrol gerak dalam menempatkan kaki pada 

sasaran, menghindari garis, dan mengikuti urutan pola. Dengan demikian, indikator 

observasi merupakan operasionalisasi kontekstual dari tuntutan stabilitas dan 

lokomotor dalam permainan engklek, lalu diperkuat oleh literatur motor competence 

kontemporer (Malambo et al., 2022; Pawlowski et al., 2023; Haugland et al., 2024). 

Landasan teoretis dan derivasi indikator 

Aspek Kode Dasar teoretis dan indikator operasional 

Keseimbangan KES-1 s.d. KES-4 Turunan keterampilan stabilitas: mempertahankan tumpuan satu 
kaki, stabil saat mendarat, mengendalikan tubuh antarkotak, dan 
memulihkan posisi ketika goyah (Goodway et al., 2021; 
Pawlowski et al., 2023). 

Koordinasi KOR-1 s.d. KOR-4 Integrasi perseptual-motor: menyelaraskan kaki–tubuh, 
menggunakan lengan, mengarahkan mata–kaki ke sasaran, serta 
bertransisi antara pola satu dan dua kaki (Malambo et al., 2022; 
Haugland et al., 2024). 

Kelincahan KEL-1 s.d. KEL-4 Adaptasi lokomotor: berpindah dengan lancar, mengubah arah, 
mempertahankan kontinuitas lompatan, dan mengoreksi posisi 
saat hampir salah langkah (Pawlowski et al., 2023; Chen et al., 
2024). 

Ketepatan 
gerak 

KET-1 s.d. KET-4 Kualitas kontrol gerak pada tugas lokomotor: mendarat di kotak 
sasaran, menghindari garis, menempatkan satu/dua kaki sesuai 
pola, dan mengikuti urutan permainan (Goodway et al., 2021; 
Chen et al., 2024). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis menghasilkan empat tema utama: (1) permainan engklek berlangsung 

sebagai aktivitas gerak terstruktur dengan scaffolding guru; (2) perubahan motorik 

muncul pada keempat aspek tetapi kecepatannya tidak sama; (3) pengulangan 

permainan mengurangi keraguan dan ketergantungan pada bantuan; dan (4) 
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keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh keamanan, ruang, perbedaan kemampuan 

anak, serta strategi adaptasi guru. 

Permainan engklek berlangsung sebagai aktivitas gerak terstruktur dengan 

scaffolding guru 

Pada setiap sesi, guru menyiapkan area permainan yang bersih dan bebas dari 

benda yang berpotensi membahayakan. Sebelum permainan dimulai, guru 

menjelaskan aturan dasar dan urutan permainan, kemudian memperagakan cara 

melempar penanda, melompat, mendarat, serta berpindah dari satu kotak ke kotak 

berikutnya. Anak bermain secara bergantian. Ketika anak mengalami kesulitan, guru 

memberikan arahan atau contoh ulang tanpa mengambil alih seluruh gerak anak. 

Keselamatan dijaga dengan mengatur antrean dan mengingatkan anak agar tidak saling 

mendorong. 

Pola permainan menyediakan kesempatan yang jelas untuk melakukan gerak 

satu kaki, dua kaki, perubahan arah, dan perpindahan antarkotak. Respons anak secara 

umum aktif dan antusias. Guru menyesuaikan bantuan karena kemampuan anak 

berbeda-beda: beberapa anak cukup dengan arahan lisan, sedangkan anak lain 

membutuhkan contoh tambahan atau pendampingan dekat. Pada bagian penutup, 

guru memberikan pujian dan umpan balik sederhana terhadap usaha anak. 

Perubahan motorik muncul pada keempat aspek tetapi kecepatannya tidak sama 

Aspek Kondisi awal Perubahan yang tampak Kesulitan tersisa 

Keseimbangan Sebagian anak masih 
goyah saat bertumpu 
satu kaki, berpindah, 
atau mendarat. 

Anak lebih mampu 
mempertahankan tumpuan, 
mendarat stabil, dan 
mengembalikan posisi 
tubuh ketika sedikit goyah. 

Masih ada anak yang 
memerlukan arahan atau 
pendampingan dekat ketika 
satu kaki menjadi tumpuan 
utama. 

Koordinasi Koordinasi kaki, tubuh, 
pandangan, dan lengan 
belum konsisten; transisi 
satu–dua kaki kadang 
disertai jeda. 

Pandangan semakin 
diarahkan ke kotak tujuan; 
lengan digunakan spontan; 
transisi satu–dua kaki lebih 
lancar. 

Beberapa anak masih 
memerlukan pengingat untuk 
menata posisi tubuh dan kaki 
sebelum lompatan. 

Kelincahan Gerakan sebagian anak 
ragu-ragu dan berhenti 
untuk mengatur posisi. 

Perpindahan antarkotak 
menjadi lebih lancar, 
perubahan arah lebih cepat, 
dan koreksi posisi lebih 
sigap. 

Perbedaan kecepatan 
perkembangan antaranak 
tetap terlihat. 

Ketepatan 
gerak 

Kesalahan yang sering 
muncul adalah 
menyentuh/menginjak 
garis dan keraguan 
menentukan titik 
pendaratan. 

Mayoritas anak semakin 
mampu mendarat di kotak 
sasaran, membedakan pola 
satu/dua kaki, dan 
mengikuti urutan. 

Kesalahan garis belum hilang 
sepenuhnya pada sebagian 
anak. 
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Pengulangan permainan mengurangi keraguan dan ketergantungan pada bantuan 

Pada pertemuan awal, anak masih berada pada tahap memahami pola 

permainan dan mengatur strategi tubuh. Kesulitan paling sering muncul saat 

mempertahankan tumpuan satu kaki, menentukan titik pendaratan, serta menjaga 

tubuh tetap stabil ketika berpindah. Sebagian anak juga berhenti cukup lama sebelum 

melanjutkan lompatan atau menurunkan kaki yang seharusnya tetap terangkat. 

Setelah permainan diulang, anak tampak lebih percaya diri. Gerakan menjadi 

lebih berurutan, penggunaan lengan untuk menjaga keseimbangan muncul lebih 

spontan, dan anak mulai mengarahkan pandangan ke kotak tujuan sebelum kaki 

mendarat. Ketika posisi hampir salah, beberapa anak sudah mampu menyesuaikan kaki 

atau arah tubuh dengan cepat tanpa keluar dari pola. 

Wawancara guru memperkuat observasi tersebut. Guru menilai kelincahan 

sebagai aspek yang paling cepat tampak berkembang karena anak makin lancar 

berpindah antarkotak dan tidak banyak berhenti. Sebaliknya, keseimbangan dan 

koordinasi masih memerlukan stimulasi lebih banyak, terutama pada anak yang belum 

stabil saat bertumpu satu kaki. Guru juga melaporkan bahwa kebutuhan bantuan 

berkurang setelah anak memperoleh kesempatan mencoba berulang kali. 

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh keamanan, ruang, perbedaan 

kemampuan anak, serta strategi adaptasi guru 

Komponen 
pedagogis Praktik guru Fungsi 

Persiapan & 
keamanan 

Area dibersihkan, kondisi lantai diperiksa, aturan 
tidak saling mendorong ditegaskan. 

Menurunkan risiko jatuh, 
bertabrakan, atau keluar dari pola 
karena tergesa-gesa. 

Demonstrasi Guru memperagakan lompatan, pendaratan, dan 
perpindahan satu-dua kaki. 

Memberi model visual sebelum 
anak mencoba. 

Bantuan 
bertahap 

Arahan verbal, contoh ulang, pendampingan 
dekat, atau memegang tangan bila risiko jatuh 
meningkat. 

Membantu tanpa mengambil alih 
gerak sehingga anak tetap berlatih 
mandiri. 

Pengaturan 
giliran 

Anak bermain secara bergantian dan semua 
diberi kesempatan. 

Menjaga keteraturan sekaligus 
memastikan kesempatan praktik. 

Penguatan & 
refleksi 

Guru memberi pujian atas usaha dan 
mengingatkan bagian gerak yang perlu 
diperbaiki. 

Meningkatkan keberanian dan 
menjaga motivasi. 

Adaptasi 
individual 

Dukungan disesuaikan dengan kemampuan, 
keberanian, dan pemahaman aturan masing-
masing anak. 

Mengakomodasi perbedaan laju 
perkembangan motorik. 

 

Kendala utama meliputi keterbatasan ruang atau kondisi lingkungan, potensi 

lantai licin, perbedaan kemampuan antaranak, rasa takut atau ragu ketika melompat, 

kelelahan, kesulitan menunggu giliran, serta belum mantapnya pemahaman aturan. 

Kondisi cuaca juga dapat menjadi faktor apabila kegiatan dipindahkan ke luar ruang. 
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Strategi yang dinilai paling membantu adalah demonstrasi, arahan singkat, motivasi, 

pendampingan sesuai kebutuhan, pengaturan giliran, dan pemberian kesempatan 

latihan berulang. 

Pembahasan temuan merujuk pada model perkembangan motorik Goodway et 

al. (2021). Pada fase fundamental movement, keterampilan stabilitas dan lokomotor 

menjadi dasar bagi pola gerak yang lebih kompleks. Engklek memadukan dua tuntutan 

tersebut: anak menahan tumpuan, melompat, mendarat, mengubah arah, mengatur 

ritme, dan menempatkan kaki sesuai sasaran. Karena itu, empat indikator penelitian 

dibaca sebagai manifestasi operasional dari stabilitas dan kontrol lokomotor, bukan 

sebagai empat domain teori yang terpisah. Interpretasi ini konsisten dengan kajian FMS 

yang membedakan stability, locomotor, dan object-control skills, serta menunjukkan 

bahwa lingkungan bermain dapat menantang keseimbangan, kelincahan, dan 

koordinasi anak (Pawlowski et al., 2023). Temuan juga sejalan dengan bukti bahwa 

keterampilan gerak fundamental membutuhkan latihan yang disengaja dan berulang 

(Engel et al., 2022; Dobell et al., 2023; Chen et al., 2024). 

1. Permainan engklek berlangsung sebagai aktivitas gerak terstruktur dengan 

scaffolding guru. Temuan menunjukkan bahwa pola kotak, aturan giliran, demonstrasi, 

lompatan satu kaki, pendaratan dua kaki, perubahan arah, dan perpindahan antarkotak 

membentuk aktivitas gerak yang terstruktur. Guru berperan memberi contoh, arahan, 

dan bantuan bertahap tanpa mengambil alih gerak anak. Kondisi ini sejalan dengan 

pandangan Goodway et al. (2021) bahwa keterampilan pada fase fundamental 

movement memerlukan kesempatan praktik yang terarah, serta didukung bukti bahwa 

intervensi motorik terstruktur dan berulang dapat memperkuat keterampilan gerak 

fundamental anak prasekolah (Engel et al., 2022; Chen et al., 2024). 

2. Perubahan motorik muncul pada keempat aspek tetapi kecepatannya tidak 

sama. Kelincahan tampak berkembang lebih cepat melalui perpindahan yang semakin 

lancar dan berkurangnya jeda, sedangkan keseimbangan dan koordinasi masih 

memerlukan stimulasi lebih banyak. Pada keseimbangan, anak perlu mempertahankan 

tumpuan satu kaki, mengontrol pendaratan, dan memulihkan posisi ketika goyah; pada 

koordinasi, anak perlu menyelaraskan pandangan, kaki, lengan, dan posisi tubuh. 

Perbedaan laju perubahan ini sesuai dengan kerangka perkembangan motorik yang 

menempatkan stabilitas dan lokomotor sebagai kemampuan yang berkembang melalui 

pengalaman gerak, dan didukung kajian yang menunjukkan bahwa karakteristik tugas 

dan lingkungan dapat memberi tantangan berbeda terhadap balance, agility, dan 

coordination (Goodway et al., 2021; Pawlowski et al., 2023; Navarro-Patón et al., 2024). 

Pengulangan permainan mengurangi keraguan dan ketergantungan pada 

bantuan. Pada sesi awal, sebagian anak masih ragu, berhenti untuk mengatur posisi, 

menurunkan kaki ketika kehilangan keseimbangan, atau memerlukan arahan guru. 

Setelah memperoleh kesempatan bermain berulang, gerakan menjadi lebih lancar, 

pandangan lebih terarah pada kotak tujuan, penggunaan lengan muncul lebih spontan, 
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dan kebutuhan bantuan mulai berkurang. Pola tersebut mendukung prinsip bahwa 

keterampilan motorik berkembang melalui praktik, pengulangan, umpan balik, dan 

kesempatan melakukan koreksi gerak secara mandiri (Malambo et al., 2022; Haugland 

et al., 2024). 

4. Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh keamanan, ruang, perbedaan 

kemampuan anak, serta strategi adaptasi guru. Pelaksanaan permainan dipengaruhi 

oleh kondisi lantai dan ruang, keteraturan giliran, keamanan, keberanian anak, 

pemahaman aturan, serta perbedaan kemampuan antaranak. Guru merespons kondisi 

tersebut dengan memeriksa area permainan, mengatur antrean, memberi demonstrasi, 

motivasi, pendampingan dekat, dan bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

anak. Strategi ini penting karena kualitas lingkungan dan dukungan pendidik ikut 

menentukan kesempatan anak berlatih dan memperbaiki gerak (Al-walah et al., 2023; 

McGuckin et al., 2024). 

Peran guru menjadi temuan penting. Guru tidak hanya menjelaskan aturan, 

tetapi juga mengatur giliran, menjaga keamanan, memodelkan gerak, memberi bantuan 

bertahap, dan memodifikasi dukungan sesuai kebutuhan. Hal ini mendukung literatur 

implementasi yang menempatkan kompetensi pendidik sebagai determinan 

keberhasilan program FMS di layanan anak usia dini (McGuckin et al., 2024; Roscoe et 

al., 2024). Dalam konteks Indonesia, guru juga menilai permainan tradisional relevan 

untuk motor learning karena mudah diadaptasi pada sumber daya sekolah (Adi et al., 

2022). 

Pengaturan ruang dan lingkungan turut menentukan. Guru memastikan lantai 

tidak licin, area bebas benda berbahaya, dan anak bermain bergantian agar tidak 

bertabrakan. Tinjauan nature-based ECE dan studi playground menunjukkan bahwa 

karakter lingkungan dapat mempengaruhi kesempatan bergerak dan perkembangan 

kompetensi motorik (Johnstone et al., 2022; Tortella et al., 2022). Outdoor learning di 

konteks Indonesia juga menekankan variasi aktivitas dan pengalaman langsung untuk 

perkembangan motorik (Laely et al., 2023). Dengan demikian, engklek dapat diterapkan 

di dalam atau luar ruang selama tersedia area datar, aman, dan cukup untuk antrean 

serta perpindahan. 

Temuan juga menunjukkan bahwa perkembangan antaranak tidak seragam. 

Ada anak yang cepat memahami urutan tetapi masih kurang stabil, ada yang bergerak 

lebih lambat namun tepat, dan ada yang membutuhkan dorongan sebelum mencoba. 

Heterogenitas ini konsisten dengan bukti bahwa kompetensi motorik dipengaruhi oleh 

pengalaman, kesempatan praktik, karakteristik individu, dan konteks (Zheng et al., 

2022; Malambo et al., 2022). Oleh karena itu, guru sebaiknya menghindari target waktu 

yang terlalu kaku dan lebih menekankan kualitas gerak serta progres individual. 

Dari perspektif budaya, penggunaan engklek juga memperluas makna 

pembelajaran fisik. Studi di Indonesia memperlihatkan bahwa permainan tradisional 

dapat menjadi medium gerak dasar sekaligus partisipasi sosial (Fauzi et al., 2023), dan 
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penelitian khusus engklek melaporkan manfaat pada motorik kasar anak usia dini 

(Darmawati & Widyasari, 2022; Gulo et al., 2025). Temuan di TK Negeri 02 Pringgasela 

menambahkan bukti proses: manfaat tidak hanya muncul dari jenis permainan, tetapi 

dari kombinasi struktur pola, pengulangan, scaffolding, rasa senang, dan kesempatan 

memperbaiki gerakan. 

Implikasi lebih luas berkaitan dengan kebutuhan meningkatkan aktivitas fisik 

anak prasekolah. Meskipun engklek bukan pengganti seluruh aktivitas fisik harian, 

permainan ini dapat menjadi salah satu komponen rutinitas aktif di sekolah. Penelitian 

internasional menunjukkan bahwa aktivitas fisik di PAUD dapat diperkuat melalui 

intervensi multikomponen dan dukungan guru (Bourke et al., 2023; Grady et al., 2025), 

sedangkan keterampilan motorik yang lebih baik dapat mendukung partisipasi fisik 

selanjutnya meskipun hubungan tersebut bersifat dinamis dan tidak selalu bertahan 

tanpa paparan lanjutan (Liu et al., 2023; Palmer et al., 2026). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, desain kualitatif deskriptif tidak 

memungkinkan klaim kausal bahwa semua perubahan semata-mata disebabkan oleh 

engklek; guru juga menyebutkan anak melakukan senam, berlari, bermain bola, dan 

aktivitas luar kelas. Kedua, periode pengamatan relatif singkat. Ketiga, data lebih kuat 

untuk menunjukkan pola perilaku daripada besaran perubahan karena tidak 

menggunakan pengukuran standar seperti TGMD atau MABC. Keempat, jumlah anak 

per sesi tidak didokumentasikan sebagai data numerik dalam bahan yang dianalisis, 

sehingga naskah ini tidak membuat estimasi jumlah peserta. Keterbatasan ini justru 

memperjelas arah penelitian berikutnya: studi mixed methods atau kuasi-eksperimen 

dengan pengukuran standar, durasi lebih panjang, dan dokumentasi dosis permainan. 

Secara lebih luas, pola temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan 

bahwa intervensi motorik pada usia prasekolah lebih efektif ketika anak memperoleh 

pengalaman gerak yang berulang, aktif, dan didukung orang dewasa, baik melalui 

program berbasis permainan, keterlibatan pendidik, maupun lingkungan bermain yang 

dirancang untuk mendorong eksplorasi gerak (Fernández-Valero et al., 2023; Stevenson 

et al., 2023; Alonso-Martínez et al., 2025; Veiga et al., 2025). Literatur terbaru juga 

memperlihatkan bahwa perkembangan keterampilan motorik dapat beririsan dengan 

fungsi eksekutif, kompetensi sosial-emosional, dan kebiasaan aktivitas anak, sehingga 

stimulasi motorik sebaiknya ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman belajar yang 

utuh, bukan aktivitas terpisah (Li et al., 2026; Maria & Puteh, 2025). Dalam konteks 

Indonesia, bukti tentang variasi keterampilan gerak dasar dan penggunaan permainan 

tradisional maupun media pembelajaran berbasis permainan memperkuat relevansi 

pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan anak (Widyawan et al., 

2024; Wijaya & Fitri, 2023). 
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D. KESIMPULAN 

Permainan tradisional engklek di TK Negeri 02 Pringgasela terlaksana sebagai 

aktivitas bermain yang terstruktur, aman, dan didukung scaffolding guru. Melalui 

lompatan satu kaki, transisi satu-dua kaki, perubahan arah, pendaratan, dan 

penempatan kaki pada kotak, permainan memunculkan stimulasi simultan terhadap 

keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan ketepatan gerak. Perubahan yang paling 

cepat tampak pada kelincahan dan kelancaran perpindahan, sedangkan keseimbangan 

serta koordinasi masih membutuhkan latihan berulang. Ketepatan gerak membaik 

melalui berkurangnya kesalahan menginjak garis dan meningkatnya kemampuan 

mengikuti urutan. Keberhasilan kegiatan didukung oleh demonstrasi, pengaturan 

giliran, bantuan bertahap, penguatan positif, dan adaptasi sesuai kemampuan 

individual. Engklek karena itu layak dipertimbangkan sebagai strategi bermain berbasis 

budaya untuk memperkaya stimulasi motorik kasar di PAUD. Untuk memperkuat 

bukti, penelitian lanjutan perlu menggunakan periode intervensi lebih panjang, ukuran 

sampel yang terdokumentasi secara eksplisit, serta instrumen motorik standar sehingga 

pola perubahan kualitatif dapat dihubungkan dengan besaran perubahan kuantitatif. 
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